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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Semarang (Unnes) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan tinggi yang salah satu misinya menyiapkan tenaga pendidik untuk 

siap bertugas dalam bidang pendidikan, baik sebagai guru maupun tenaga 

lainnya yang tugasnya bukan sebagai pengajar. Sarjana kependidikan 

merupakan calon tenaga pendidik yang harus menguasai bidangnya dengan 

baik agar kelak lulusan dapat bekerja secara produktif serta berusaha 

meningkatkan mutu kelulusan. Ditegaskan dalam undang- undang No.20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa, 

pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, kepribadian yang 

mantap dan mandiri serta bertanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsa. 

Mahasiswa Unnes yang mengambil program kependidikan diharapkan  

mampu menguasai materi kependidikan baik secara teori, maupun secara 

praktis sebagai bekal untuk menjadi seorang guru. Untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut, maka pihak Unnes melaksanakan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) 2 bagi mahasiswa. Dimana dalam pelaksanaannya mahasiswa 

diterjunkan secara langsung ke sekolah-sekolah latihan guna melaksanakan 

praktik menjadi seorang guru dengan mempersiapkan seluruh perangkat 

pembelajaran dan media yang diperlukan. 



PPL 2 dilaksanakan pada sekolah-sekolah latihan yang telah bekerja 

sama dengan Unnes sebagai upaya pembentukan tenaga kependidikan yang 

professional.  

Tugas- tugas mahasiswa selama melaksanakan PPL 2 adalah:  

1. Melakukan pengamatan dan pemahaman tentang Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), khususnya dengan bidang studi yang ditekuni. 

2. Melaksanakan praktik pengajaran langsung di kelas secara terbimbing dan 

berkesinambungan. 

 

B. Tujuan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk: 

1. Membentuk praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang 

profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi paedagogik, kompetensi personal, dan kompetensi 

kemasyarakatan atau sosial. 

2. Memberikan bekal kepada praktikan program pendidikan sebagai calon 

guru agar memiliki seperangkat pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

dapat menunjang tercapainya penguasaan tiga kompetensi pokok seorang 

guru professional.  

3. Melatih praktikan mampu melakukan tugas fungsional, yakni melakukan 

kegiatan pengajaran di dalam kelas. 

 

 Selain itu PPL bertujuan untuk lebih mengenalkan kondisi dan situasi 

sekolah, agar praktikan terbiasa dan dapat beradaptasi dengan lingkungan 

sekolah.  

 

C. Manfaat  

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan  (PPL) 2 diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada semua pihak yang terkait; yaitu praktikan, 

sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi praktikan : 



 Mendapat kesempatan untuk mempraktikkan ilmu yang diperoleh 

selama perkuliahan ke dalam proses belajar mengajar. 

 Mengetahui dan memahami secara langsung proses kegiatan 

pembelajaran. 

 Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran praktikan 

dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah 

pendidikan. 

 Meningkatkan kemampuan praktikan dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran dan pengajaran di kelas. 

2. Manfaat bagi sekolah : 

 Meningkatkan kualitas pendidikan 

 Mendapatkan informasi terbaru tentang dunia pendidikan yang telah 

diperoleh praktikan dari perkuliahan. 

 Sekolah mendapat masukan dan saran yang dapat membangun sekolah 

kearah yang lebih maju.  

 Memperoleh transfer pengetahuan mengenai metode-metode dan 

model- model pembelajarn terkini sesuai dengan bidang studi yang 

berkaitan. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang :   

 Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

 Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan 

sekolah terkait. 

 Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, 

sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar 

dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada di lapangan. 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang 

harus dilakukan oleh praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori 

yang diperoleh dalam bangku perkuliahan sebelumnya, sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan 

keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidian dan pengajaran di 

sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL meliputi praktik 

mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta 

kegiatan lain yang bersifat kurikuler dan ekstrakurikuler yang berlaku di 

sekolah latihan. 

PPL sebagai salah satu bentuk praktik pengajaran dilaksanakan dalam 

2 tahap yaitu : 

1. PPL 1, dilaksanakan pada semester VII dengan materi berupa observasi 

dan orientasi yang berkaitan dengan fisik sekolah, struktur organisasi, 

administrasi sekolah, keadaan murid dan guru, tata tertib guru dan siswa, 

jadwal kegiatan sekolah, dan komponen-komponen sekolah yang lainnnya. 

2. PPL 2, dilaksanakan setelah pelaksanaan PPL 1 selesai dan dinyatakan 

lulus PPL 1 atau sekitar 2,5 bulan. 

Mata kuliah PPL merupakan bagian integral dari kurikulum 

pendidikan tenaga kependidikan, dengan berdasarkan kompetensi yang 

termasuk dalam program kurikulum Unnes. Oleh karena itu, PPL wajib 

dilaksanakan praktikan yang mengambil program studi kependidikan. 

 

B. Dasar Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

Dasar  hukum dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan adalah : 

1. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2. Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang No. 35/ 0 /2006 

tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program 

kependidikan Universitas Negeri Semarang. 



3. Peraturan Pemerintah No. 60 / 61/ tahun 2000 tentang Otonomi Perguruan 

Tinggi.   

 

C. Dasar Implementasi 

Pembentukan dan pengembangan kompetensi guru sebagai usaha 

untuk menunjang keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangat 

diperlukan, mengingat guru adalah petugas profesional yang dituntut dapat 

melaksanakan proses belajar mengajar secara profesional dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan ytang dapat menunjang 

keberhasilan kompetensi di atas, salah satu bentuk kegiatan tersebut adalah 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), dalam hal ini PPL 2 sebagai tindak 

lanjut dari orientasi sekolah latihan  yang telah dilakukan di PPL 1. 

Praktik pengalaman lapangan ini dilaksanakan dalam mempersiapan 

tenaga kependidikan yang profesional sebagai guru pengajar dan pembimbing 

atau konselor. Praktik Pengalaman Lapangan ini merupakan, kegiatan 

praktikan yang diadakan dalam rangka menerapkan keterampilan dan berbagai 

ilmu pengetahuan yang diperoleh secara terpadu di sekolah. Dalam 

penyelenggaraan kegiatan, praktikan bertindak sebagaimana guru di sekolah, 

yaitu melakukan praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan 

serta kegiatan pendidikan lain yang bersifat kurikuler dan ekstrakurikuler yang 

ada di sekolah. 

Melalui kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan di Sekolah ini, 

diharapkan praktikan dapat mengembangkan dan meningkatkan wawasan, 

pengetahuan, keterampilan, serta sikap dalam melakukan tugasnya sebagai 

guru yang profesional. Baik dalam bidang studi yang digelutinya maupun 

dalam pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa di sekolah. Hal 

tersebut dapat bermanfaat untuk praktikan lebih jauh dan dapat meningkatkan 

nilai positif, serta tingkat kemampuan mahasiswa itu sendiri. 

 Untuk itu, Praktik Pengalaman Lapangan yang diselenggarakan di 

seolah diharapkan benar-benar menjadi pembekalan keterampilan dari setiap 



praktikan yang nantinya akan banyak mendukung dalam pekerjaan sebagai 

guru pembimbing atau konselor kelak. 

 

D. Dasar Konsepsional 

a. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan di sekolah dan 

pendidikan  luar sekolah 

b. Unnes sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga kependidikan 

yang terdiri dari antara lain tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan 

tenaga pelatih. 

c. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya 

membimbing peserta didik. 

d. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih 

peserta didik. 

e. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih peserta 

didik. 

f. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga 

pengajar dan tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wajib 

mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL). 

 

E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri sendiri serta mengembangkan 

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan 

teladan bagi siswa dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tanggung 

jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota 

sekolah maupun sebagai anggota masyarakat. 

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 



c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai 

teknik evaluasi yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika 

dalam berpakaian dan berhias. 

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan 

pribadi yang baik. 

3. Tugas guru sebagai anggota sekolah. 

a. Guru wajib memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnya dan selalu 

menjaga nama baik sekolah. 

b. Guru ikut memberikan masukan atau saran positif dalam 

pengembangan pembelajaran dan kegiatan ekstra kurikuler. 

c. Guru ikut bertanggung jawab dalam menjaga dan memelihara 

pelaksanaan 7 K (keamanan, ketertiban, kebersihan, keindahan, 

kekeluargaan, kesejahteraan, dan kerindangan ) di lingkungan sekolah. 

4. Tugas guru sebagai anggota masyarakat. 

a. Guru dapat menjadi modernisator pendidikan dalam masyarakat. 

b. Guru dapat menjadi dinamisator dalam pembangunan masyarakat. 

c. Guru dapat menjadi katalisator antar sekolah, orang tua dan 

masyarakat. 



d. Guru dapat menjadi stabilisator dalam perkembangan masyarakat.  

 

F. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan 

2 adalah: 

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik, 

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing, 

3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar, 

4. Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik, 

5. Membantu memperlancar arus informasi dari unnes ke sekolah latihan dan 

sebaliknya, 

6. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik, 

7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik, 

8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang 

dijadwalkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu Pelaksanaan  

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 2 ( PPL 2 ) mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus  sampai 20 Oktober 

2012. 

B. Tempat 

Tempat pelaksanaan PPL 2 adalah di SMA Kesatrian, Jalan Gajah Raya kota 

Semarang yang ditetapkan berdasarkan persetujuan rektor dengan kepala 

kantor wilayah Departemen Pendidikan Nasional dan pimpinan sekolah 

terkait. 

C.Tahapan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan orientasi, observasi dan praktik pengalaman lapangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan di kampus, meliputi: 

a) Pembekalan 

Pembekalan dilakukan di kampus selama tiga hari. 

b) Upacara Penerjunan 

Upacara penerjunan dilaksanakan di lapangan gedung Rektorat 

Universitas Negeri Semarang pada tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00-

selesai. 

2. Kegiatan di Sekolah  

a)  Penerjunan   

Senin, tanggal 3 Juli 2012 pukul 12.00-selesai, penerimaan mahasiswa 

PPL di SMA Kesatrian 2 Semarang. 

b) Observasi Sekolah/ Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) 

Dilaksanakan pada tanggal 30 Juli -11 Agustus 2012, yang meliputi; 

 Orientasi sistem pembelajaran SMA Kesatrian 2 Semarang 



 Orientasi organisasi Sekolah 

 Orientasi BK 

 Observasi lingkungan sekolah 

 Observasi di perpustakaan 

3. Kegiatan inti Praktik Pengalaman Lapangan (PPL 2)   

Dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus- 20 Oktober 2012 

1) Pengajaran Model 

Pengajaran Model adalah kegiatan yang dilakukan praktikan dengan cara 

mengamati guru pamong dalam melakukan proses pembelajaran terhadap 

siswa sehingga melalui kegiatan ini, praktikan dapat mengetahui bagaimana 

cara guru mengajar, permasalahan yang terjadi di dalam kelas, serta kondisi 

dan karakteristik kelas yang bersangkutan. 

2) Pengajaran Terbimbing 

Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh 

praktikan dengan bimbingan guru pamong, dalam arti guru pamong ikut 

masuk dalam kelas. Sebelum praktikan melakukan pengajaran di kelas 

praktikan diharuskan membuat rencan pembelajaran, materi, dan media yang 

digunakan. 

Pengajaran ini memberi informasi kepada praktikan tentang kemampuan apa 

saja yang harus dimiliki seorang guru. Kemampuan yang dimaksud 

meliputi: 

a) Membuka Pelajaran  

Dalam proses belajar mengajar praktikan mengawali dengan salam 

mengkondisikan kelas agar siswa siap untuk mengikuti pelajaran, 

memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya dan mengkaitkannya 

dengan materi yang akan disampaikan. 

b) Komunikasi dengan Siswa 

komunikasi dengan siswa harus berjalan baik dalam kegiatan belajar 

maupun di luar jam pelajaran.  

c) Metode Pembelajaran 



Metode yang digunakan praktikan dalam kegiatan belajar mengajar 

adalah ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi interaktif , dan 

penugasan.  

d) Variasi dalam Pelajaran 

Variasi yang digunakan praktikan dalam kegiatan belajar mengajar 

adalah variasi dalam kelas seperti diskusi dan presentasi. 

e) Memberikan Penguatan 

Untuk materi yang penting, praktikan memberikan penguatan dengan 

menyampaikan secara berulang dan memberi contoh nyata yang mudah 

dimengerti oleh siswa. 

f) Menulis di Papan Tulis 

Agar siswa lebih mudah memahami terhadap materi yang disampaikan, 

maka praktikan menulis keterangan tentang pokok-pokok materi di 

papan tulis, untuk mempermudah siswa dalam belajar. 

g) Mengkondisikan Situasi Belajar  

Cara yang dilakukan oleh praktikan untuk mengkondisikan situasi 

belajar dengan memberi perhatian dan motivasi kepada siswa. Praktikan 

berusaha memfokuskan perhatiaan siswa dengan materi yang hendak 

disampaikan menggunakan bantuan media seperti objek nyata alat 

peraga untuk menarik perhatian siswa kepada topik yang akan dibahas. 

h) Memberi Pertanyaan  

Praktikan juga melontarkan pertanyaan dan latihan soal kepada siswa 

tentang materi yang sudah diberikan maupun yang belum sebagai 

pancingan sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi yang sudah 

dan yang akan disampaikan. Hal ini dilakukan  juga sebagai evaluasi. 

i) Menilai Hasil Belajar 

Untuk menilai hasil belajar siswa, praktikan memberikan tugas. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan. 

j) Menutup Pelajaran 



Pada akhir pelajaran, praktikan menutup pelajaran dengan membantu 

siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan dan atau memberi 

tugas untuk materi selanjutnya. 

3) Pengajaran Mandiri 

  Pengajaran mandiri adalah kegiatan dan tugas keguruan lainnya dengan 

mengkonsultasikan terlebih dahulu  perangkat-perangkat pembelajarannya 

pada guru pamong, dimana guru pamong tidak ikut masuk kelas. Jadi, 

pengajaran ini melatih praktikan untuk berkreasi dalam memberi materi, 

menggunakan metode yang sesuai, sehingga melatih praktikan untuk 

menjadi guru yang sebenarnya.  

4) Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar  

Praktikan harus memperhatikan kompetensi- kompetensi  yang seharusnya 

dimiliki oleh seorang guru. Ujian itu sendiri dinilai oleh guru pamong dan 

dosen pembimbing. 

5) Bimbingan Menyusun Laporan 

Dalam penyusunan laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai 

pihak, baik guru pamong, dosen koordinator yang merangkap dosen 

pembimbing, serta pihak lain yang terkait, sehingga laporan dapat disusun 

dengan baik dan terselesaikan tepat pada waktunya. 

 

D) Materi Kegiatan 

Materi yang diperoleh praktikan berasal dari kegiatan pembekalan, 

upacara penerjunan, dan selama praktikan mengajar di kelas. Ketika 

pembekalan, praktikan mendapat materi tentang semua yang berkaitan dengan 

PPL serta kegiatan belajar mengajar dan hambatanya.  

Dalam pelaksanaan PPL 2, materi kegiatan yang dilaksanakan 

praktikan  meliputi hal- hal yang lebih bersifat membangun, keterampilan 

mengajar dalam rangka mengasah kemampuan menjadi guru yang profesional. 

 

E) Proses Pembimbingan 

Pada tahapan bimbingan, praktikan memperoleh bimbingan dari guru 

pamong dan dosen pembimbing berupa kegiatan sebagai berikut: 



1. Sebelum mengajar, praktikan diberi tugas untuk menyusun perangkat 

perencanaan pembelajaran. 

2. Setelah RPP disetujui oleh guru pamong, praktikan diijinkan mengajar di 

kelas dibawah bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. 

3. Setelah selesai mengajar di kelas, diadakan evaluasi tentang pelaksanaan  

4. Pengajaran tersebut oleh guru pamong. 

5. Di akhir masa PPL, diadakan penilaian yang dilakukan oleh dosen 

pembimbing bersama dengan guru pamong. 

 

F) Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat Pelaksanaan PPL 2 

Praktikan dapat melaksakan  kegiatan PPL 2 dengan lancar dan dapat 

berjalan dengan baik karena didukung oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Kesiapan pihak sekolah dalam membantu kelancaran pelaksanaan PPL 2 

 yang diwujudkan dalam bentuk :  

a. Telah tersusunnya jadwal kegiatan praktikan selama PPL berlangsung 

 di SMA Kesatrian 2 Semarang 

b. Penyediaan tempat atau ruangan untuk mahasiswa praktikan sehingga 

 memungkinkan mahasiswa praktikan untuk melakukan diskusi yang 

 menyangkut tentang kegiatan mahasiswa PPL. 

c. Penyediaan sarana dan prasana yang menunujang KBM.  

1. Praktikan dapat menjalin hubungan baik dengan kepala sekolah, guru 

pamong dan guru yang lain. Staff karyawan, siswa, serta anggota sekolah 

 yang lainnya. 

2. Hubungan antara praktikan cukup harmonis, saling membantu jika 

praktikan lain mengalami kesulitan. 

 Adapun faktor yang menghambat antara lain:  

1. Kurangnya pemahaman praktikan PPL terhadap tugas dan 

tanggungjawabnya selama disekolah latihan. 

2. Adanya siswa yang memiliki kurangnya minat dalam pelajaran Geografi, 

hal ini dikarenakan adanya anggapan bahwa Geografi itu adalah pelajaran 

menghafal yang sulit. 

3. Kurangnya sumber belajar bagi siswa. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Peranan Program Pengalaman Lapangan (PPL) sangat besar dalam 

pencapaian lulusan yang berkualitas pada setiap mahasiswa program 

pendidikan, yaitu sebagai tambahan wawasan dan latihan di sekolah. Hal 

ini mutlak diperlukan bagi setiap calon pendidik, karena dengan adanya 

PPL mahasiswa program pendidikan akan mempunyai sedikit gambaran 

tentang kondisi nyata di sekolah, yang kemungkinan besar akan menjadi 

dunianya, mahasiswa dapat mengenal KTSP, RPP, dan administrasi 

lainnya yang ada di sekolah.  

2. Dengan melihat proses KBM, mutu, dan kompetensi lulusannya, SMA 

Kesatrian 2 Semarang sudah baik. 

 

B. Saran 

1. Untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi yang sudah diraih 

SMA Kesatrian 2 Semarang, maka perlu adanya kerjasama antar semua 

komponen yang ada diperlukan loyalitas yang tinggi. 

2. Pihak sekolah dapat meningkatkan kedisiplinan guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. 

3. Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dengan berbagai media yang 

mendukung perkembangan siswa ke arah yang lebih baik. 

4. Untuk pihak Unnes khususnya UPT PPL agar pelaksanaan PPL berikutnya 

bisa lebih baik lagi, terutama dalam hal kerjasama dengan sekolah dan 

kegiatan pemantauannya. 
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Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan program wajib yang 

ditetapkan oleh UPT PPL Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Program ini merupakan 

program yang harus dilaksanakan oleh semua mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang yang mengambil program kependidikan. Program PPL bertujuan untuk 

membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang 

profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensinya. 

Program PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar 

memiliki kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. 

Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan dalam  dua (2) 

tahap, yaitu Praktek Pengalaman Lapangan I (PPL I) dan Praktek Pengalaman 

Lapangan II (PPL II). Pelaksanaan PPL II di SMA Kesatrian 2 Semarang 

berlangsung tanggal 27 agustus-29 september 2012 dimana dalam  

pelaksanaannya para mahasiswa melakukan proses kegiatan belajar mengjar 

(KBM) 

Dari hasil pelaksanaan kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMA Kesatrian 

2 Semarang,. Mahasiswa praktikan diberi kesempatan untuk dapat berlatih 

mengajar di SMA Kesatrian 2 Semarang dan khususnya lebih berkonsentrasi di 

kelas X dan XI dengan mengampu 3 kelas yaitu kelas XI-IA 1, XI-IPS 1, dan X1. 

Adapun selama melakukan PPL II ini yang dapat diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

A. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran yang ditekuni 

Kekuatan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Jepang 

Kekuatan yang ditemukan oleh praktikan dalam  pembelajaran 

adalah kemudahan siswa dalam menerima materi pembelajaran sehingga 

ada kedekatan secara sosial antara siswa dan materi yang diberikan dalam 

pembelajaran. Luasnya meteri yang harus disampaikan kepada siswa 

cenderung menuntut guru untuk selalu menjadi pendidik yang kreatif 

sehingga pembelajaran tetap menjadi prosesi yang menyenangkan. 

Pembelajaran mata pelajaran Bahasa Jepang di SMA Kesatrian 2 Semarang 

dilaksanakan secara terperinci dan menyeluruh dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi, misalnya menggunakan metode 

pemecahan masalah dalam mengajar materi (macam-macam kata tanya 

dalam Bahasa Jepang). Siswa dituntut untuk aktif di dalam kelas. 



B. Kelemahan pembelajaran Bahasa Jepang 

Bahasa Jepang tidak semudah mempelajari bahasa- bahasa yang lain, 

karena Bahasa Jepang sulit untuk dipahami dan dipelajari, sehingga siswa 

terkadang mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. Disamping itu, mata 

pelajaran Bahasa Jepang yang ada di SMA Kesatrian 2 Semarang hanya ada 

2x45 menit dalam seminggu. Hal itu dapat membuat siswa mudah lupa pada 

materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

C.  Ketersediaan Sarana dan Prasarana dalam Proses Belajar Mengajar 

Ketersediaan sarana dan prasarana untuk pembelajaran Bahasa 

Jepang di SMA Kesatrian 2 Semarang sudah memadai. Dengan tersedianya 

LCD dan sound di setiap kelas memungkinkan siswa lebih mudah 

memahami materi khususnya untuk keterampilan menyimakdalam 

mempelajari Bahasa Jepang. Kondisi Lingkungan sekolah, perlengkapan 

belajar mengajar seperti buku pegangan guru sudah tersedia dengan baik, 

gedung sekolah dan dengan tambahan gedung untuk pengadaan ruang kelas, 

aula, perpustakaan, laboratorium, dan mushola kondisinya baik. 

D. Kualitas Guru Pamong dan Pembelajaran Yang Dilakukan 

Guru pamong BahasaJepang adalah Barid Solichin S.Pd. Setelah 

melakukan observasi, beliau adalah seorang guru yang berpenampilan baik 

dan berwibawa. Dalam hal ini kualitas guru pamong sudah baik dalam arti 

sudah memandu proses belajar mengajar di kelas dengan baik. Dengan 

jumlah 30 siswa yang masing- masing mempunyai ciri-ciri tersendiri, beliau 

mampu mengendalikan siswa- siswanya dengan baik. Beliau menguasai 

konsep Bahasa dan mengerti perkembangan siswa sehingga dapat 

memperlakukan siswa sebagaimana mestinya, dan siswa selalu diberi 

motivasi untuk kemajuan siswa dalam mempelajari Bahasa. Beliau juga 

mampu merangsang keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

suasana kelas menjadi aktif dan tidak kaku. 

E.  Kemampuan Diri Praktikan 

Sebelum mengikuti PPL II praktikan telah mendapatkan mata 

kuliah dasar Bahasa Jepang. Selain itu, telah menempuh mata kuliah 

MKDK, SBM 1, SBM 2 atau Dasar Proses Pembelajaran 1 , Dasar Proses 

Pembelajaran 2, serta praktikan juga telah melaksanakan microteaching. 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


